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 Rumah sakit sebagai salah satu sarana pelayanan wajib untuk menjaga kualitas pelayanan 
yang dapat dinilai melalui evaluasi kinerja.Hal itu bisa dipengaruhi oleh faktor perilaku kerja seperti 
disiplin, motivasi, semangat, etos, dan kepuasan kerja dari petugas kesehatan khususnya 
perawat.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kinerja perawat yang berkaitan dengan 
faktor perilaku kerja seperti disiplin kerja, motivasi kerja, semangat kerja, etos kerja, dan kepuasan 
kerja di RSUD Daya Kota Makassar.Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional study 
dengan jumlah sampel sebanyak 89 responden yang ditentukan dengan teknik purposive sampling 
dengan melakukan wawancara menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir 
semua variabel yang diteliti adanya hubungan yang bermakna kerja terhadap kinerja perawat, faktor 
yang berhubungan yaitu disiplin kerja p(0,000)<α(0,05), motivasi kerja p(0,000)<α(0,05), semangat 
kerja p(0,000)<α(0,05), etos kerja p(0,029)<α(0,05), dan faktor kepuasan kerja  p=(0.028) 
<α(0,05).Kesimpulan dari penelitian bahwa ada hubungan disiplin kerja, motivasi kerja, semangat 
kerja, etos kerja dan faktor kepuasan kerja dengan kinerja perawat di RSUD Daya Kota Makassar 
Kata kunci: Disiplin, Motivasi, Kepuasan, Kinerja, Perawat 
 
ABSTRACT 
 Hospital services as a means to maintain the quality of service that can be assessed through 
evaluation of performance.It can be influenced by behavioral factors such as work discipline, 
motivation, spirit, ethos, and job satisfaction of health workers, especially nurses.This study aims to 
describe the performance of nurses who work behaviors related to factors such as work discipline, 
work motivation, morale, work ethic, and job satisfaction in hospitals Power Makassar.This study 
used a cross sectional study with a sample size of 89 respondents was determined by purposive 
sampling technique to conduct interviews using questionnaires.The results showed that almost all the 
studied variables significant relationship to the performance of nurses working, factors related to the 
work discipline p (0.000) <α (0.05), work motivation p (0.000) <α (0.05), morale p (0.000) <α (0.05), 
work ethic p (0.029) <α (0.05), and job satisfaction factor p = (0.028) <α (0.05).The conclusion of the 
study that there is a relationship of work discipline, work motivation, morale, work ethic and 
performance factors of job satisfaction of nurses in hospitals with Power Makassar 












Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung  jawab  yang diberikan 
kepadanya.Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Ilyas terhadap kinerja dokter 
Puskesmas menyimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang langsung berkaitan dengan 




Dalam pelaksanaan desentralisasi dan otonomi daerah di bidang kesehatan berdasarkan 
PP No. 25 Tahun 2000, maka pelayanan kesehatan masyarakat di daerah otonomi, tentunya 
dibutuhkan peningkatan kinerja, guna memberikan pelayanan prima. Dalam upaya 
peningkatan mutu pelayanan tidak lepas dari upaya peningkatan mutu sumber daya kesehatan. 
Sumber daya kesehatan tersebut meliputi tenaga kesehatan yang bertugas menyelenggarakan 
atau melakukan kegiatan kesehatan sesuai dengan bidang  keahlian  dan  status  kewenangan  
tenaga  kesehatan yang bersangkutan. Rumah sakit merupakan salah satu sarana pelayanan 
kesehatan untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan program Dinas Kesehatan 
Kabupaten/Kota dalam upaya memaksimalkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang 
lebih baik. Keberhasilan pencapaian program sangat dipengaruhi oleh penataan dan 
pengelolaan tenaga untuk melaksanakan kegiatan di rumah sakit.
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Kepuasan kerja pegawai memberikan kontribusi besar terhadap kinerja pegawai, 
sehingga bila ditingkatkan sangat penting peranannya dalam  menunjang peningkatan mutu 
atau kualitas pekerjaan.
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Menurut Emanuel Vensi Hasmoko bahwa dengan motivasi tinggi 
(baik) maka kinerja klinis perawat akan semakin baik, pada motivasi rendah (kurang baik),  
akan menghasilkan kinerja klinis perawat kurang baik karena motivasi merupakan kemauan 
atau keinginan didalam diri seseorang perawat yang mendorongnya untuk bertindak.
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja dikemukakan oleh Ford dalam Biatna 
Dulbert Tampubolon menyatakan bahwa etos kerja memberi prestasi yang lebih baik dan 
kepuasan yang lebih baik pula. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan 
oleh Biatna Dulbert Tampubolonmenyimpulkanbahwa faktor etos kerja memberikan 
kontribusi yang relatif  kecil namun masih signifikan dijadikan sebagai indikator yang 
mempengaruhi kinerja pegawai organisasi tersebut. Berdasarkan penelitian tersebut faktor 
etos kerja juga penting peranannya dalam peningkatan kinerja.
4
 
Disiplin kerja juga mempunyai pengaruh terhadap kinerja seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Afindamenyatakan bahwa disiplin kerja merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja seseorang.
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Begitu pula dengan semangat kerja yang juga 
mempengaruhi kinerja, hal ini dubuktikan dengan hasil penelitian yakni dari hasil analisis 
statistik inferensial khususnya untuk analisis regresi menunjukkan bahwa, semangat kerja 
(X2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y). juga 
deskripsi mengenai jawaban responden terhadap variabel semangat kerja berdasarkan nilai 
mean skor variabel semangat kerja sebesar  2,46 yang menunjukkan bahwa semangat kerja 




Berdasarkan dari uraian di atas dan mengingat adanya pengaruh faktor-faktor perilaku 
kerja petugas dalam produktifitas kinerja untuk meningkatkan kinerja guna mencapai 
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan, maka menarik untuk dikaji lebih lanjut mengenai 
hubungan  faktor-faktor perilaku kerja terhadap kinerja pegawai khususnya perawat diRumah 
Sakit Umum Daerah Daya. sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Daya Kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional.Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah 
Daya Kota Makassar pada tanggal 22Maret sampai dengan 22 April 2013.Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua tenaga perawat di RSUD Daya, yang berjumlah 89 orang.Sampel 
dalam penelitian ini adalah perawat di RSUD Daya,yang Sampel ditentukan melalui 
carapurposive sampling, dimana hanya perawat yang memiliki kriteria merupakan pegawai 
negeri sipil, bersedia menjadi responden dan perawat dengan lama kerja minimal dua tahun 
yang dipilih sebagai sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat bantu 
yaitu kuesioner. Data yang diperoleh diolah menggunakan program komputer. Ananlisis 
dataadalah analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-squaredan kemudian data disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi disertai dengan penjelasannya. 
 
HASIL 
Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 80 orang (89/9%), 
sedangkan responden laki-laki sebanyak 9 orang (10.1%), dengan  kelompok umur 25 – 
34tahun sebanyak 54 orang (50.8%) dan paling sedikit adalah responden yang berada pada 
kelompok umur 45 - 54 tahunsebanyak 1 orang (1.1%). dengan masa kerja < 5 tahun yaitu 
sebanyak 13 responden (85.4%), sedangkan masa kerja yang > 5 tahun sebanyak 76 
responden (14.6%).tamatan D3 sebanyak 47 orang (52.8%) dan sedangkan yang 
SPK/SMKsebanyak 2 orang (2.2%) (Tabel 1) 
Terdapat 9.8% responden yang menyatakan kinerjanya tidak baik, akan tetapi 
menyatakan disiplin terhadap kerjanya, sedangkan 47.9% responden yang menyatakan 
kinerjanya baik, akan tetapi menyatakan tidak disiplin dalam bekerja.Hasil uji statistik dengan 
menggunakan chi-square diperoleh nilai p=0.000, karena nilai p < 0.05 maka Ho ditolak yang 
berarti ada hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja perawat. (Tabel 2) 
Terdapat 14.8% responden yang menyatakan kinerjanya tidak baik, akan tetapi 
menyatakan motivasi kerjanya tinggi. Terdapat juga 28.6% responden yang menyatakan 
kinerjanya baik, akan tetapi menyatakan motivasi kerjanya rendah.Hasil uji statistik dengan 
menggunakan chi-square diperoleh nilai p=0.000, karena nilai p < 0.05 maka Ho ditolak yang 
berarti ada hubungan antara motivasi kerja dengan Kinerja Perawat.Hasil uji statistik dengan 
menggunakan chi-square diperoleh nilai p=0.000, karena nilai p < 0.05 maka Ho ditolak yang 
berarti ada hubungan antara semangat kerja dengan kinerja perawat. (Tabel 3) 
terdapat 8.7% responden yang menyatakan kinerjanya tidak baik, akan tetapi 
menyatakan semangat dalam bekerja. Terdapat juga 41.9% responden yang menyatakan 
kinerjanya baik, akan tetapi menyatakan tidak semangat dalam bekerja.Hasil uji statistik 
dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p=0.000, karena nilai p < 0.05 maka Ho 
ditolak yang berarti ada hubungan antara semangat kerja dengan kinerja perawat. (Tabel 4) 
terdapat 21.3% responden yang menyatakan kinerjanya tidak baik, akan tetapi memiliki 
etos kerja yang baik. Terdapat juga 54.8% responden yang menyatakan kinerjanya baik, akan 
tetapi etos kerjanya yang tidak baik.Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square 
diperoleh nilai p=0.029, karena nilai p < 0.05 maka Ho ditolak yang berarti ada hubungan 
antara etos kerja dengan kinerja perawat. (Tabel 5) 
terdapat 25.0% responden yang menyatakan kinerjanya tidak baik, akan tetapi memiliki 
puas terhadap pekerjaannya. Terdapat juga 48.0% responden yang menyatakan kinerjanya 
baik, akan tetapi tidak puas terhadap pekerjaannya.Hasil uji statistik dengan menggunakan 
chi-square diperoleh nilai p=0.028, karena nilai p < 0.05 maka Ho ditolak yang berarti ada 
hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja perawat. (Tabel 6) 
 
PEMBAHASAN 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dilapangan menunjukkan didalam 
menjalankan pekerjaan yang dibebankan kepadanya, setiap perawat berusaha memberikan 
perhatian dan tanggung jawab yang besar terhadap tugasnya.  
Untuk mencapai kesuksesan dan hasil kinerja yang baik, maka penting untuk 
memegang teguh disiplin dan komitmen untuk terus menerus mengingatkan diri untuk tetap 
bertahan pada nilai–nilai utama dan impian besar seseorang.Komitmen dan disiplin menuntun 
manusia kepada kesuksesan yang diraih sebagai individu maupun sebagai organisasi. 
Hasil penelitian ini mendukung teori sebelumnya yang dikemukakan oleh 
Siagiandisiplin didefenisikan sebagai “Sikap dan tingkah laku seseorang yang mencerminkan 
tingkat kepatuhan atau ketaatannya pada berbagai ketentuan yang berlaku dan tindakan 
korektif terhadap pelanggaran atas ketentuan atau standar yang telah ditetapkan di dalam 
organisasi”. Disiplin yang ditinjau dari preventif, korektif, dan progresif melibatkan suatu 
kondisi yang mengarahkan pegawai untuk mematuhi peraturan dalam organisasi agar kinerja 
pegawai dapat berjalan dengan baik.
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Sebagai perawat mereka harus mampu melayani dan merawat dengan tenang sehingga 
dapat menyampaikan penjelasan kepada pasien secara sistematis dan mudah dipahami oleh 
semua pasien dan akan menimbulkan daya tarik tersendiri bagi pasiennya. Selain itu, seorang 
perawat juga harus bisa mengelola ruang perawatan dengan baik dan dapat mengatasi pasien 
yang mengeluh agar kegiatan asuhan keperawatan dapat berlangsung dengan baik. 
Ini sesuai dengan pendapatHayati bahwa guru yang memiliki sikap positif terhadap 
pekerjaan, sudah barang tentu akan menampilkan motivasi kerja yang tinggi terhadap 
pekerjaannya yang pada akhirnya akan mencerminkan seorang perawat yang mampu bekerja 
secara profesional dan mempunyai kinerja yang baik. Dengan demikian terdapat kaitan yang 
erat dan saling mempengaruhi antara motivasi atau dorongan untuk berbuat sesuatu dengan 
kinerja yang dihasilkan.
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Perawat yang melakukan pekerjaan secara lebih giat, diharapkan akanlebih baik dan 
lebih cepat dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikankepadanya. Semangat kerja 
dapat menumbuhkan kemampuan kerja dalambekerjasama, maka secara langsung akan 
meningkatkan kinerja dan kegairahankerja, maka mereka akan memperoleh banyak 
keuntungan, karena pekerjaan akanterselesaikan dengan cepat, kerusakan akan dapat 
dikurangi, absensi akan dapatdiperkecil, kemungkinan perpindahan karyawan dapat diperkecil 
seminimalmungkin. 
Artinya semangat kerja diperlukan dalam pencapaian kinerja. Dengan adanya semangat 
kerja, perawat dapat bekerja sama dengan lebih baik sehingga kinerja perawat akan 
meningkat. Kerjasama dengan rekan sekerja sehingga kinerja dapat tercapai, iklim/lingkungan 
kerja yang mendukung 
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 rasa kemanfaatan bagi tercapainya tujuan organisasi yang juga 
merupakan tujuan bersama mereka yang harus diwujudkan secara bersama-sama pula 
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, serta 
rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh responden. 
Etos kerja merupakan faktor yang penting dalam pelaksanaanasuhan keperawatan pada 
pasien.Perawat dituntut memberikan pelayanankeperawatan sesuai dengan kebutuhan dan 
batas kemampuannya. Melaksanakanfungsi perawat dengan bertanggungjawab akan 
meningkatkan kualitas pelayanankepada pasien. Etos kerja ini berkaitan dengan hasil kerja, 
karena perawatsecara langsung memberi tindakan (asuhan keperawatan) kepada pasien. 
Jikaperawat tidak memiliki etos kerja yang tinggi terhadap pelaksanaan tindakan maka akan 
terjadihal yang tidak diinginkan seperti terjadinya kecacatan pada pasien (malpraktik)sampai 
kehilangan nyawa pasien. Untuk itu kepala ruangan harus melakukanpengawasan melekat 
(waskat) pada bawahannya, agar etos kerja perawatdalam melaksanakan pekerjaan (asuhan 
keperawatan) terus meningkat.Salah-satulangkah yang dapat ditempuh yaitu dengan 
menegakkan disiplin dan menerapkansanksi bagi perawat yang tidak melakukan 
tanggungjawab dengan baik dan tidaksesuai prosedur asuhan keperawatan. 
Pelayanan perawatsangat dipengaruhi oleh kepuasan kerja perawat yang ditentukan oleh 
kinerjanya.Perawat RSUD Daya Makassar merasa puas terhadap kerjanya sehingga 
mendukung kinerjanya di rumah sakit. 
Adahubungan timbal balik antara kinerja dengan kepuasan. Disatu sisi kepuasan 
menyebabkan peningkatan kinerja dan disisi lain kepuasan disebabkan oleh adanya kinerja. 
Hubungan kinerja pengurus dengan kepuasan anggota dapat dilihat dari timbal balik yang 
dilakukan oleh pengurus dengan anggota yang mana dengan adanya hubungan timbal balik 
kepuasan anggota dapat tercapai. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan menyatakan bahwa ada hubungan 
antara disiplin (p = 0.000), motivasi (p = 0.000), semangat kerja (p = 0.000), etos kerja (p = 
0.029) dan kepuasan kerja (p = 0.028) dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah 
Daya Kota Makassar. 
Perlunya pihak rumah sakit memperhatikan  faktor- faktor perilaku kerja seperti 
disiplin, motivasi, semangat,etos,dan kepuasan kerja  untuk ditingkatkan karena terbukti 
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Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Masa Kerja Perawat di Rumah Sakit Umum Daya Makassar 
Masa Kerja n % 
Lama (  > 5 tahun ) 





Sumber : Data Primer, 2013 
 
Tabel 2. Hubungan Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Semangat Kerja, Etos Kerja Dengan Kinerja 
Perawat Di RSUD Daya Makassar 
Variabel 
Kinerja Jumlah  
Baik Tidak Baik 
n % P 
n % n % 























































































































Sumber : Data Primer, 2013 
